BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa;

1. Nilai ICs, ekstrak air daun angsana (Pterocarpus indicus W.) sebesar
10802,97 ug/ml, hal ini menunjukan bahwa ekstrak yang digunakan
memiliki potensi dalam menghambat a-glucosidase walaupun potensi
yang dimiliki rendah.

2. Potensi yang dimiliki ekstrak air daun angsana (Pterocarpus indicus
W.) dalam menghambat a-glukosidase tidak lebih baik dari agen
penghambat a-glukosidase yakni acarbose karena nilai ICsy acarbose
lebih rendah yakni 212,25 pg/ml.

3. Pengujian Kinetika Penghambatan tidak dapat ditentukan tipe inhibisi

dari ekstrak air daun angsana (Pterocarpus indicus W.).

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ekstrak air daun
angsana (Pterocarpus indicus W.) memililiki potensi yang rendah dalam
menghambat a-glukosidase, namun demikian berdasarkan penelitihan
terdahulu ekstrak air daun angsana diketahui memiliki aktivitas sebagai
antidiabetes, oleh karena itu di sarankan kepada penelitian selanjutnya
untuk melakukan pengujian dengan mekanisme anti diabetes lain selain
mekanisme a-glukosidase inhibitor, sebagai acuan untuk mengembangkan

penggunaan ekstrak air daun angsana sebagai obat antidiabetes.
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